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Abstract

Metopograpsus sp is one of species of crabs usually found in indo-pacifik and lived at mangrove's trunk.
The characteristic of this type of crab has type color on the carapace organ that indicate the presence
of carotenoid. carotenoid pigments are natural dyes in plants and crustacea. The purpose of this study
is to determined type of carotenoid pigments of metopograpsus sp by using TLC Method. The result of
this study were identified three type of pigments of metopograpsus sp that are 3-Karoten, Astaxanthin,
dan Astacene.

Key word : Metopograpsus sp, TLC, Carotenoid pigments.

Metopograpsus sp adalah kepiting mangrove yang biasanya ditemukan di Indo-Pasifik dan hidup
dibatang pohon mangrove. Ciri khas dari kepiting ini memiliki corak berwarna pada karapasnya
sehingga diasumsikan kepiting tersebut mengandung pigmen karotenoid. pigmen karatenoid adalah
pewarna alami yang terdapat pada tanaman dan hewan krustasea. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui jenis-jenis pigmen karotenoid pada kepiting Metopograpsus sp dengan menggunakan
metode KLT. Hasil penelitian terdapat tiga jenis pigmen karotenoid yang teridentifikasi pada kepiting
Metopograpsus sp yaitu : f-Karoten, Astaxanthin, dan Astacene.

Kata Kunci : Metopograpsus sp, KLT, pigmen karotenoid

Pendahuluan corak berwarna pada karapasnya sehingga

diasumsikan kepiting tersebut

Latar Belakang: Kepiting merupakan mengandung pigmen karotenoid.
salah satu organisme laut yang termasuk Karatenoid adalah pigmen alami yang
dalam golongan krustasea (Poore, 2004). disintesis oleh tanaman, alga, jamur,
Menurut Prianto (2007), ekosistem kepiting kapang dan bakteri. Karotenoid juga
terdapat di darat, air tawar dan air laut ditemukan dalam ikan (salmon, trout, sea
dengan ukuran kepiting yang beam, kakap merah, dan tuna), kulit,
beranekaragam. Menurut Poupin and cangkang atau kerangka luar hewan air,
Juncker (2010), kepiting air laut memiliki seperti moluska (clam, oyster, scallop) dan
habitat yang beraneka ragam yaitu daerah krustasea (lobster, udang, dan kepiting)
hutan dan supratidal, daerah lingkungan air mengandung pigmen karotenoid yang
payau, daerah pantai berpasir, daerah diperoleh melalui makanannya (Sari dan
pantai berbatu, terumbu karang, serta Abdiani, 2015). Menurut Britton dkk (1995),
mangrove. jenis-jenis kepiting tertentu Penentuan jenis pigmen dilakukan
yang biasanya ditemukan di daerah menggunakan metode pemisahan
mangrove seperti dari suku Ocypodidae, Kromatografi Lapis  Tipis (KLT).
Sesarmidae, Macropthalmidae, Kromatografi Lapis Tipis (KLT) merupakan
Porcellanidae, Portunidae, Varunidae dan metode yang sederhana dan cepat dalam
Grapsidae (Pratiwi dan Rahmat, 2015). pemisahan senyawa pada suatu sampel
Salah satu genus dari family Grapsidae (Rohman, 2009). Larutan pengembang
adalah genus Metopograpsus. yang paling baik dalam metode pemisahan
KLT adalah pengembang semipolar yaitu

Metopograpsus ~ sp  merupakan PE dan Aseton (Mantiri,1997).

salah satu jenis kepiting yang memiliki

84



Jurnal Pesisir dan Laut Tropis

Metode Penelitian

Lokasi Pengambilan sampel:
Pengambilan sampel dilakukan di pesisir

Volume 8 Nomor 1 Tahun 2020

pantai berbatu daerah mangrove perairan
desa Mokupa, Kec. Tombariri Kabupaten
Minahasa, Sulawesi Utara.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

Sampel kepiting di tangkap pada malam
hari saat air surut dengan menggunakan
tangan kosong. Sampel yang telah diambil
dimasukkan ke dalam ember. Kemudian
diidentifikasi menurut panduan (H. Milne-
Edwards 1853 dalam yamindago et al.
2013; WORMS, 2019). Sampel yang telah
diidentifikasi kemudian dibedah agar
diperoleh organ luar karapas dan organ
dalam vyaitu lapisan epidermis (LE),
hepatopangkreas (H), gonad (G) dan
hemocyanin (D).

Ekstraksi: Proses ekstraksi mengikuti
panduan Britton dkk (1995). Setiap organ
yang diperoleh digerus sampai berwarna
putih. Khusus pada organ karapas
direndam dengan HCL 2N. Masing-masing
organ yang sudah digerus ditambahkan
larutan aceton dan heksan, kemudian
didiamkan sampai terjadi pemisahan.
Setelah terjadi pemisahan, lapisan bagian
bawah dibuang dan lapisan bagian atas
diambil sebagai ekstrak pigmen total.
Selanjutkan ekstrak pigmen total dilakukan
serapan spektrofotometer UV-Vis dengan
panjang gelombang 380-550nm. Hasil
serapan spektrofotometer digunakan untuk
menentukan  nilai  konsentrasi  dan
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kandungan dengan menggunakan rumus
matematis merujuk pada Briton dkk (1995).

Rumus Menghitung Kandungan Pigmen
dan Konsentrasi Pigmen

ODxV ODxV
C =% dan Q=—%
E1 cm . P El cm

Keterangan:
Q = Kandungan Pigmen (ug)
C = Konsentrasi Pigmen (ng/g berat residu

kering)
OD = Kepadatan Optik / Optical density

(pengukuran dengan spektrometer)
Y = Volume Pigmen (ml)
E!% ="Extinction Coefficiant” Spesifik dari

Pigmen Astaxantin (0,21)
P = Berat Residu Kering (g)
Pemisahan KLT: Pemisahan pigmen

karotenoid dengan menggunakan KLT
diawali dengan penyiapan sampel yang
telah diekstrak, plat silika gel sebagai fase
diam dan larutan pengembang PE : Aseton
(80:20) sebagai fase gerak. Setiap fraksi
yang diperolen dilakukan  serapan
spektrofotometer.


https://en.wikipedia.org/wiki/Henri_Milne-Edwards
https://en.wikipedia.org/wiki/Henri_Milne-Edwards
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Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Sampel: Sampel yang diambil
dari desa Mokupa, Kec. Tombariri
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara
(Teluk Manado) memiliki ciri-ciri  yaitu
warna hijau kehitaman pada karapas,
memiliki kaki jalan dan tidak memiliki kaki
renang, capit (dactylus berwana ungu dan
finged finger berwarna putih) dengan
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ukuran kecil, bagian luar kaki jalan
berwarna ungu, memiliki duri kuning pada
ujung kaki, ruas abdomen lebih melebar
pada bagian ujungnya atau menyerupai
huruf “U”. Berdasarkan panduan (H. Milne-
Edwards 1853 dalam yamindago et al.
2013; WORMS, 2019). Kepiting tersebut
teridentifikasi sebagai kepiting
Metopograpsus sp yang berjenis kelamin
betina

Gambar 2. Kepiting Metopograpsus sp

Konsentrasi dan Kandungan Pigmen Total Karotenoid

Konsentrasi dan Kandungan Pigmen Karotenoid pada kepiting Metopograpsus sp dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai konsentrasi dan kandungan pigmen karotenoid pada kepiting Metopograpsus

Sp
Organ tubuh Konsentrasi Plgmen (_C)/ Kandungan Pigmen (Q) /
png/gr berat residu kering (ng)
Karapas 16,16 18.47
Lapisan Epidermis 3507 2171
Hepatopankreas 971 6.47
Darah(haemocyanin) 13.23 819
Gonad 11,07 6,85
organ lapisan epidermis dikarenakan
_ S metabolit sekunder pada kepiting berupa
Hasil konsentrasi pigmen total pada pigmen karotenoid banyak tertumpuk pada
masing-masing organ kepiting

Metopograpsus sp diperoleh nilai tertinggi
berada pada organ lapisan epidermis
dengan konsentrasi 35,07 ug/gr berat
residu kering, diikuti organ karapas, darah,
gonad dan hepatopankreas. Hal ini
ditunjang juga oleh Bliss and Mantel
(1985), tingginya nilai konsentrasi pada
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lapisan epidermis sebelum terakumulasi ke

karapas. Rendahnya konsentrasi pada
organ  Hepatopankreas  diasumsikan
bahwa alur metabolit sekunder pada

kepiting berupa pigmen karotenoid tidak
tertumpuk pada hepatopankreas.


https://en.wikipedia.org/wiki/Henri_Milne-Edwards
https://en.wikipedia.org/wiki/Henri_Milne-Edwards
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Nilai kandungan pigmen total dari masing- Menurut Suwignyo dkk (2005), pada
masing organ pada kepiting dasarnya fungsi darah mengangkut
Metopograpsus sp menunjukkan nilai material makanan dari satu bagian tubuh
tertinggi pada organ lapisan epidermis ke bagian tubuh Ilainnya, mengangkut
(21,71 pg/gr), diikuti organ karapas (18,47 oksigen dari insang menuju jaringan-
pa/gr), darah/haemocyanin (8,19 pg/gr), jaringan tubuh, mengangkut CO> menuju
gonad (6,85 ug/gr) dan hepatopancreas ke insang dan mengangkut urea menuju
(6,47 ug/gr). Rendahnya kandungan alat ekskresi.

pigmen karotenoid pada darah

Jenis Pigmen Karotenoid: Jenis pigmen
karotenoid hasil pemisahan KLT terdapat 5
fraksi yang tertera pada Tabel 2.

diasumsikan dari fungsi darah
(haemocyanin) yang hanya sebagai
pengangkut makanan, oksigen dan CO..

Tabel 2. Jenis pigmen karotenoid hasil pemisahan KLT dan serapan spektrofotometer

FRAKSI | RF WARNA PANJANG JENIS PIGMEN
GELOMBANG (nm)

1 1,0 Kuning 424,451,476 B-karoten

2 0,97 Merah - Tidak teridentifikasi

3 0,66 Merah 468 Astaxanthin

4 0,50 Merah 474 Astacene

5 0,43 Kuning - Tidak teridentifikasi
Fraksi 1 memiliki tiga panjang gelombang sebagai pigmen [-karoten. Balaira dkk
serapan spektrofotometer dengan Panjang (2017), juga menemukan pigmen (-
gelombang 424,451,476 nm (Gambar 3). karoten pada alga Dunailiella salina.
Menurut Britton dkk (1995), bahwa hasil Pigmen [-karoten juga ditemukan pada
pemisahan KLT dan serapan maksimum kepiting Grapsus sp. betina (Abdullah dkk,
spektrofotometer di atas teridentifikasi 2018), dan pada cangkang Littoraria

pallescens juga ditemukan pigmen -
karoten (Sumampouw dkk, 2018)
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Gambar 3. Spektogram pigmen B-karoten

Pada fraksi ke-2 tidak terbentuk puncak terjadi pada fraksi ke-5. Menurut Stahl
serapan maksimum  spektrofotometer, (1985), bahwa tidak teridentifikasinya
sehingga jenis pigmen pada fraksi tersebut suatu fraksi karena kurangnya kepolaran
tidak dapat teridentifikasi. Hal yang sama dari larutan pengembang sehingga
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mengakibatkan senyawa pigmen tidak
mampu bermigrasi terlepas dari senyawa
lain yang masih tercampur.

Pada fraksi 3 membentuk satu puncak
serapan maksimum  spektrofotometer
dengan panjang gelombang 468 nm
(Gambar 4). Menurut Britton dkk (1995),
bahwa hasil pemisahan KLT dan serapan

D333
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maksimum  spektrofotometer di atas
teridentifikasi jenis pigmennya
Astaxanthin. Pigmen astaxanthin juga

ditemui pada kepiting Uca vocans jantan
(Mantiri dkk, 2002), kepiting bakau Scylla
serrata (Paransa dan Abdullah, 2007), dan
juga kepiting Grapsus sp Betina (Abdullah
dkk, 2018)
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Gambar 4. Spektogram pigmen astaxanthin

Pada fraksi 4 membentuk puncak serapan
maksimum spektrofotometer yang memiliki
satu puncak 474 nm (Gambar 5). Menurut
Britton dkk (1995), bahwa hasil pemisahan
KLT dan serapan maksimum
spektrofotometer teridentifikasi sebagai
Astacene. Pigmen astacene juga ditemui
pada kepiting Grapsus sp. betina dari hasil

D.333

penelitian Abdullah dkk, (2018), kepiting
Grapsus albolineatus betina (Makalalag

dkk, 2017). Pigmen astacene juga
ditemukan pada mikroalga
Nannochloropsis sp dengan larutan

pengembang Petrolium Eter dan Methanol
dengan perbandingan 95:5 (Bawias dkk,
2018)

0280

D254 L

400.00

45000

S00.00 550.00

nm.

Gambar 5. Spektogram pigmen astacene
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